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Capaian pemulihan kerugian negara sebagai hasil kinerja Komisi Pemberantasan Korupsi dinilai tidak
optimal yang menunjukkan adanya masalah pada mang emen kinerjanya. Oleh karenaiitu, riset ini bertujuan
untuk menemukan manajemen kinerja (organisasi) dalam optimalisasi pemulihan kerugian negara dengan
menggunakan model Balance Score Card. Permasalahan pemulihan kerugian negaradi KPK akan dianalisis
dengan menggunakan teori manajemen kinerja, balanced scorecard (BSC) dan teori pemulihan aset (asset
recovery). Secara keseluruhan balance scorecard dalam mengukur kinerja KPK dalam pemulihan kerugian
negara akibat tindak pidanakorupsi masih di katakan cukup dengan total score 73%, artinya keseimbangan
antara perspektif satu dengan yang lainnya masih belum bisa dicapai. Dalam analisis kualitatif, faktor-faktor
yang mempengaruhi pengoptimalan pemulihan kerugian adalah 1) Regulasi yang diterapkan belum optimal
khusunya pada penetapan hukuman dan denda yang diperoleh oleh tersangka; 2) Tunggakan perkara dan
kurang dari segi kualitas dan kuantitas perkara yang diselidiki; 3) kuantitas dan kualitas Sumber Daya
Manusia yang masih rendah; 4) Sinergisitas antara Komisi Pemberantasan Korupsi dengan Aparat Penegak
Hukum lain yang masih terbentur egosektoral

...... The achievement of recovery of state losses due to the performance of the Corruption Eradication
Commission is considered not optimal, which indicates a problem in its performance management.
Therefore, this research aims to find a performance management (organizational) in optimizing the recovery
of state losses using the Balanced Score Card model. The problem of recovering state |osses at the
Corruption Eradication Commission will be analyzed using performance management theory, the balanced
scorecard (BSC) and asset recovery theory. Overal, the balanced scorecard in measuring the performance of
the Corruption Eradication Commission in recovering state losses due to corruption is still said to be
sufficient, with atotal score of 73%, meaning that KPK cannot achieve a balance between one perspective
and another. In the qualitative analysis, the factors that influence the optimization of loss recovery are 1) the
regulations applied are not optimal, especially in determining the penalties and fines obtained by the
suspect; 2) Case arrears and less in terms of quality and quantity of cases investigated; 3) the quantity and
quality of Human Resources are still low; 4) Synergy between the Corruption Eradication Commission and
other Law Enforcement Apparatuses which is still colliding with ego-sectoral conflicts.
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